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Abstrak: Artikel ini dilatarbelakangi adanya qawa‟id al-ahkam sebagai 

bagian dari metode yang digunakan dalam menentukan dan menetapkan 

suatu hukum dari permasalahan kontemporer di bidang fiqih ibadah, 

maupun muamalah. Kajian berfokus pada sumber-sumber yang diambil 

oleh para ulama dalam menetapakan kaidah tersebut, begitupun sejarah 

perkembangannya. mengetahui hal tersebut seorang pemikir Muslim 

dapat mencermati dan memahami proses pembentukan kaidah-kaidah 

tersebut. Studi pustaka dengan pendekatan deskriptif analisis sebagai 

metode penelitian. Sumber primer dan sekunder didapatkan dari buku, 

jurnal, dan karya tulisnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa Qawa‟id 

al-ahkam merupakan produk ijtihad yang bersumber dari Alquran, hadis 

dan ijma‟ shabat, dan merupakan generalisasi dari tema-tema fikih yang 

tersebar di kalangan imam mazhab, dimulai dari sumber tersebut lalau 

melahirkan kaidah kemudian melahirkan kaidah cabang pada setiap 

kaidah induk. Sejarah perkembangan dimulai sejak periode Rasulullah 

SAW, sahabat, tabi‟in dan tabi‟ut tabi‟in, perkembangan dan pembukan, 

serta kemajuan 
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Abstract: This article is motivated by the existence of qawa'id al-ahkam 

as part of the method used in determining and determining a law from 

contemporary problems in the field of fiqh worship, as well as muamalah. 

The study focuses on the sources taken by the scholars in determining the 

rules, as well as the history of its development. knowing this, a Muslim 

thinker can observe and understand the process of forming these rules. 

Literature study with descriptive analysis approach as a research method. 

Primary and secondary sources are obtained from books, journals, and 

papers. The results showed that Qawa'id al-ahkam is a product of ijtihad 

sourced from the Qur'an, hadith and ijma' shabat, and is a generalization 

of fiqh themes spread among the imams of the madhhab, starting from the 

source then giving birth to rules then giving birth to branch rules on each 

main rule. The history of development starts from the period of the 

Prophet Muhammad, companions, tabi'in and tabi'ut tabi'in, development 

and opening, and progress. 
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PENDAHULUAN         
Penetapan hukum dalam suatu masyarakat bertujuan untuk mengendalikan 

kehidupan masyarakat itu sendiri.
1
 Hukum adalah suatu sistem yang ditegakkan untuk 

melindungi hak individu dan masyarakat. Sistem hukum di setiap masyarakat memiliki 

sifat, karakter dan ruang lingkup sendiri.
2
 Demikian juga Islam, memiliki sistem hukum 

                                                           
1 Christiani Widowati, ―Hukum Sebagai Norma Sosial Memiliki Sifat Mewajibkan,‖ ADIL: 

Jurnal Hukum 4, no. 1 (2013): 150–167. 
2 Ateng Sudibyo dan Aji Halim Rahman, ―Dekonstruksi Asas Legalitas Dalam Hukum Pidana,‖ 

Journal Presumption of Law 3, no. 1 (2021): 55–79. 
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yang dikenal dengan istilah fiqh. Al-Qur‘an dan Sunnah sebagai sumber hukum Islam, 

sebagian besar masih bersifat umum atau global, memuat prinsip-prinsip dasar dan 

pesan-pesan moral.
3
 Karakteristik al-Qur‘an yang demikian itu menunjukkan bahwa 

manusia diberi wewenang untuk melakukan interpretasi dan penjabaran sesuai dengan 

kondisi sosial disetiap tempat.
4
 

Para ulama terdahulu dalam menetapkan suatu hukum pada masalah yang baru 

muncul, memiliki cara pandang yang berbeda.
5
 Perbedaan tersebut tidak hanya 

disebabkan oleh perbedaan dalam memahami teks, tetapi juga karena keadaan dan 

situasi lingkungan dalam kehidupan mereka.
6
 Banyak para ulama yang menentukan 

suatu hukum dengan merujuk kepada kaidah yang telah dibukukan oleh para ulama 

terdahulu, yaitu qawa‟id al-ahkam. Kata qawa‟id dalam bahasa Arab sehari-hari berarti 

fondasi atau landasan suatu bangunan, selain itu bermakna sesuatu yang universal pada 

tiap-tiap bagiannya, sehingga dari padanya diketahuilah hukum-hukumnya.
7
 Dalam 

kitab al- Ta‟rifat bermakna ketentuan universal yang bersesuain dengan bagian-

bagiannya (juz- juznya).  

Sehingga qawa‟id al-ahkam adalah bagian dari metode yang digunakan dalam 

menentukan dan menetapkan suatu hukum dari permasalahan kontemporer.
8
 Terkadang 

pula kaidah disandarkan kepada sesuatu yang bersifat abstrak seperti kaidah-kaidah  

Islam, kaidah-kaidah ilmu Nahwu, kaidah-kaidah fikih, dan kaidah-kaidah ushul. Semua 

kaidah tersebut disandarkan kepada sesuatu yang bersifat abstrak.
9
 

Maka dipandang perlu mengkaji hal yang berkaitan dengan sumber-sumber yang 

diambil oleh para ulama dalam menetapakan kaidah tersebut, begitupun sejarah 

perkembangannya. Karena mengetahui hal tersebut seorang pemikir Muslim dapat 

mencermati dan memahami proses pembentukan kaidah-kaidah tersebut. Tujuan artikel 

ini yaitu hendak memahami sumber pembentukan Qawa‟id al ahkam dan sejarah  

perkembangan Qawa‟id al ahkam.  

 

METODE PENELITIAN      

Metode dalam penelitian ini mengguanaka metode studi pustaka dengan 

deskriptif analisis.  Studi pustaka yakni metode pengumpulan data dengan cara 

memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan 

                                                           
3 Kutbuddin Aibak, ―Membaca Kembali Eksistensi Hukum Islam Dalam Keragaman Hidup Dan 

Kehidupan,‖ Ahkam: Jurnal Hukum Islam 5, no. 2 (2017): 319–344. 
4 Mukhsin Nyak Umar, Kaidah Fiqhiyyah dan Pembaharuan Hukum Islam (Kota Banda Aceh, 

2017). 
5 Ibid.  
6 H Zainuddin Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia (Sinar Grafika, 

2022). 
7 Endin Lininillah, ―Metode Penerapan Dan Pengembangan Qowa`id Al-Ahkam,‖ As-Sakinah : 

Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (Mei 31, 2023): 61–78, 

https://jurnal.staip.ac.id/index.php/sakinah/article/view/137. 
8 H A Djazuli, Kaidah-kaidah fikih (Prenada Media, 2019). 
9 Sandy Rizki Febriadi Sanusi, ―Kaidah Fikih: Sejarah Dan Pemikiran Empat Mazhab,‖ Tahkim 

(Jurnal Peradaban dan Hukum Islam) 4, no. 2 (November 4, 2021): 23–46, 

https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/tahkim/article/view/6809. 
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penelitian. ada empat tahap studi pustaka yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang 

diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca serta 

mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan 

merekontruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang sudah 

ada.
10

 Menggunakan analisis deskriptif yaitu bahan pustaka yang didapat dari berbagai 

referensi dianalisis secara kritis dan mendalam agar dapat mendukung proposisi dan 

gagasan.
11

  

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Sumber pembentukan Qawa’id Al-ahkam  

Qawa‟id al-ahkam merupakan produk ijtihad yang bersumber dari Alquran
12

, 

hadis dan ijma‘, dan merupakan generalisasi dari tema-tema fikih yang tersebar di 

kalangan imam mazhab.
13 

 Sumber pembentukan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Al-qur‘an 

Dalam Al-qur‘an QS. al-Hajj: 78 Allah SWT berfirman: 

ٍْ حَسَج ٍۗ ......... ٍِ يِ َْ ُْكُىْ فًِ اندِّ ىََۗ وَيَا جَعمََ عَهَ ْٛ ِْ ْٛكُىْ اثِْشٰ  .........يِهَّخَ اثَِ

...... Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu 

dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu, yaitu Ibrahim . 

  Kemudian firman Allah SWT dalam Surah Al-baqarah: 185: 

دددُ ككُِددىُ انْعُْ ددسَ  َۗۗ ..... َْ َِ َسُِ ُ ككُِددىُ انُُْْ ددسَ وَ  ُ دددُ  َْ َْووذٰ كُىْ َسُِ نِزكَُجِّووشُٔا لَٰ مَهٰووٗ يَووب  َٔ هوُوٕا انْدِووذَّحَ  ًِ نِزكُْ ندَهََّكُووىْ َٔ َٔ
 ٌَ ْٔ  رشَْكُشُ

........ Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, agar kamu bersyukur. (Surah Al-baqarah: 185).
14

 

Berdasarkan sumber pada firman Allah tersebut para ulama memahami  

bahwa sesungguhnya Allah ketika mensyariatkan Islam kepada umat Nabi 

Muhammad bersifat mudah dan fleksibel, dan tidak akan membebani mereka di 

luar potensi kemampuan yang dimiliki.
15

 Sehingga lahirlah kaidah: 

 انًشمخ رجهت انزٛغٛش

                                                           
10 Miza Nina Adlini et al., ―Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,‖ Edumaspul: Jurnal 

Pendidikan 6, no. 1 (Maret 1, 2022): 974–980, https://ummaspul.e-journal.id/maspuljr/article/view/3394. 
11 Ibid. 
12 Zakirun Pohan, ―Urgensi Kaidah Fikih Dalam Reaktualisasi Hukum Islam,‖ AL-ILMU 5, no. 2 

(2020): 147–167, https://www.jurnal.kopertais5aceh.or.id/index.php/AIJKIS/article/view/109. 
13 Syamsul Hilal, ―Qawâ ‗Id Fiqhiyyah Furû ‗Iyyah Sebagai Sumber Hukum Islam,‖ Al-‟Adalah 

11, no. 2 (2013): 141–154. 
14 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‘an (LPMQ), ―Qur‘an Kemenag,‖ last modified 2022, 

https://quran.kemenag.go.id/. 
15 Hilal, ―Qawâ ‗Id Fiqhiyyah Furû ‗Iyyah Sebagai Sumber Hukum Islam.‖ 



Muqaranah, Volume 7,  Nomor 2, Desember 2023: 165 - 182 

Analisis Sumber Pembentukan Qawa’id Al-Ahkam...., Adang Muhamad Nasrulloh  

168 

 

“kesukaran itu dapat menarik kemudahan”.
16

 

Selanjutnya firman Allah SWT dalam surah Al-An‘am ayat 119: 

..... ٍۗ ِّ ُْ َِّ يَا اضْطُسِزْجىُْ انَِ ُْكُىْ اِ وَ عَهَ ا حَسَّ مَ نكَُىْ يَّ  ........وَقدَْ فصََّ

....... padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang 

diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan 

terpaksa... .(Q.S Al-An‘am ayat 119).
17

 

Ayat di atas memberikan penjelasan yang sangat jelas bahwa kondisi 

terpaksa yang dihadapi seseorang untuk mengkonsumsi sesuatu yang 

diharamkan oleh agama dibolehkan selama tidak berlebihan.
18

 Kemudian 

dipahami oleh para ulama sebagai dasar kaidah: 

انؼشٔساد رجٛخ انًذظٕساد
19

 

  “keadaan darurat membolehkan suatu yang terlarang”
20

 

2) As-sunnah  

Sumber kedua dalam pengambilan kaidah berpijak pada hadist 

sebagaiamana contoh hadis berikut: 

ٍُ عَدِٛذٍ الَْ  ٌُ لبَلَ دَذَّصَُبَ ٚذََْٛٗ ثْ ْٛشِ لبَلَ دَذَّصَُبَ عُفْٛبَ ثَ ٍُ انضُّ ِ ثْ ُّ٘ مَجْذُ لَّ ْٛذِ ًَ ُّ٘ لبَلَ دَذَّصَُبَ انْذُ َْظَبسِ

َّٙ ٚمَُٕ ضِ ْٛ لَّبصٍ انهَّ َٔ  ٍَ خَ ثْ ًَ عَ مَهْمَ ًِ ُ عَ ُّٙ أَََّّ ًِ ْٛ ٛىَ انزَّ ِْ ٍُ إثِْشَا ذُ ثْ ًَّ ٍَ انْخَطَّبةِ أخَْجشَََِٙ يُذَ شَ ثْ ًَ دْذُ مُ ًِ لُ عَ

عَهَّىَ ٚمَُٕلُ  َٔ  ِّ ْٛ ُ مَهَ ِ طَهَّٗ لَّ دْذُ سَعُٕلَ لَّ ًِ ُْجشَِ لبَلَ عَ ًِ ُُّْ مَهَٗ انْ ُ مَ َٙ لَّ الُ كاِنَُُِّّاتِ سَػِ ًَ ا الْْعَْ ًَ  إََِّ

 ِٓ ب فَ َٓ ُْكِذُ ْٔ إنَِٗ ايْشَأحٍَ َٚ ب أَ َٓ َْٛبَ ٚظُِٛجُ جْشَرُُّ إنَِٗ دُ ِْ ٍْ كَبَذَْ  ًَ ٖ فَ َٕ ب نِكُمِّ ايْشِئٍ يَب ََ ًَ إََِّ جْشَرُُّ إنَِٗ يَب َٔ

 ِّ ْٛ  َْبجَشَ إنَِ

Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair 

dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata: 

bahwa Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id Al Anshari 

berkata: telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim At 

Taimi, bahwa dia pernah mendengar Alqamah bin Waqash Al Laitsi 

berkata: saya pernah mendengar Umar bin Al Khaththab diatas mimbar 

berkata: saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi 

tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat 

hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang 

                                                           
16 Muhammad Hanief Awang Yahaya, Kompas Hidup Bersyariat: 300 Aplikasi Kaedah Fiqh 

dalam Kehidupan Seharian (PTS Publishing House Sdn. Bhd., 2021). 
17 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‘an (LPMQ), ―Qur‘an Kemenag.‖ 
18 Duski Ibrahim, ―Al-QawaId Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih),‖ Palembang: Noerfikri 

(2019). 
انمبمذح انفمٓٛخ ))انؼشٔساد رجٛخ انًذظٕساد(( ٔيب ثُٗ مــهٛٓب يــٍ ثدــغ “اثٕمجٛذح أدًذ,  dan اثٕمجٛذح أدًذ محمد 19

ـٓٛخ يــمـــبسَخ يع انمبٌَٕ انغٕداَٗالادــکــبو ))دساعـــخ فم دلٓهٛخ-يجهخ کهٛخ انششٚدخ ٔانمبٌَٕ ثزفُٓب الششاف ‖,((  19, no. 1 (2017): 

661–690. 
20 B Mahdun, ―Hukum Mengkonsumsi Obat Yang Mengandung Khamar Menurut Qanun 

Jinayah dan Hukum Islam‖ (UIN Ar-raniry, 2021). 
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perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa 

dia diniatkan."
21

 

Berdasarkan hadis di atas disusunlah qa‘idah yang berbunyi:  

الايٕس ثًمبطذْب
22

 

“Segala sesuatu tergantung kepada maksud mengerjakannya”.
23

 

Kemudian hadis Nabi: 

ٌَ دَذَّصَُبَ يُٕعَ  ب ًَ ْٛ ٍُ عُهَ ْٛمُ ثْ غهَِّظِ دَذَّصَُبَ فؼَُ ًُ ُّ٘ أثَُٕ انْ شِ ْٛ ًَ ٍُ خَبنِذٍ انُُّ ِّ ثْ ٍُ مُمْجخََ دَذَّصَُبَ مَجْذُ سَثِّ ٗ ثْ

 ٌَّ بيِذِ أَ ٍِ انظَّ ٍْ مُجبَدحََ ثْ نِٛذِ مَ َٕ ٍِ انْ ٍُ ٚذََْٛٗ ثْ عَهَّىَ  دَذَّصَُبَ إِعْذَكُ ثْ َٔ  ِّ ْٛ ُ مَهَ ِ طَهَّٗ لَّ سَعُٕلَ لَّ

لَا ػِشَاسَ  َٔ ٌْ لَا ػَشَسَ   لؼََٗ أَ

Telah menceritakan kepada kami Abdu Rabbih bin Khalid An Numairi 

Abu Al Mughallis berkata: telah menceritakan kepada kami Fudlail bin 

Sulaiman berkata: telah menceritakan kepada kami Musa bin Uqbah 

berkata: telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Yahya bin Al Walid 

dari Ubadah bin Ash Shamith berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam memutuskan bahwa tidak boleh berbuat madlarat dan hal yang 

menimbulkan madlarat." (Sunan Ibnu Majah 2331).
24

 

  Berdasarkan hadist diatas lahirlah kaidah: 

لا ػشس ٔلا ػشاس
25

 

”Kemudharatan itu harus dihilangkan”.
26

 

3) Ijma  

Kaidah fiqhiyyah berdasarkan ijma‘ sahabat yaitu, seperti:
27

 

الاطم ثمبء يب كبٌ مهٗ يبكبٌ
28

  

  ―Hukum asal segala sesuatu adalah tetap dalam kedaan semula‖ 

 Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa qawa‟id al-ahkam 

merupakan produk ijtihad ulama yang bersumber dari nash al-qur‘an, hadis dan ijma 

sahabat.   

                                                           
21 Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Shahih Bukhari (Jakarta: Hadits Soft, Lidwa Pustaka, 

n.d.). 
لبمذح اليٕس ثًمبطذْب ٔانمٕامذ انًُذسجخ رذزٓب“ْبجش يغبمذ,  dan ْبجش يغبمذ يُٓب انششٕٚفٙ 22 يجهخ کهٛخ انذساعبد  ‖,

 .no. 2 (2020): 569–632 ,5 الإعلايٛخ ٔاندشثٛخ نهجُبد ثذيُٕٓس
23 Muaidi Muaidi, ―Saddu Al-Dzari‘ah dalam Hukum Islam,‖ TAFAQQUH: Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah Dan Ahwal Syahsiyah 1, no. 2 (2016): 34–42, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/sasambo/index.php/tafaqquh/article/view/3044. 
24 Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah Nomor 2331, dalam aplikasi 

Hadist Soft.   
اخلالٛبد انطجٛت ٔيُٓزّ فٙ ْذ٘ لبمذح )لا ػشس ٔلا ػشاس“سلٛٗ دًٛذ فجش,  25 ).,‖ Alustath 60, no. 4 (2021). 
26 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah, April, 2015. 
27 Hilal, ―Qawâ ‗Id Fiqhiyyah Furû ‗Iyyah Sebagai Sumber Hukum Islam.‖ 
) كزبة َفخ الاصْبس فٙ يُزخجبد الاشدبس ,ثزهَٕٙ، شبكش 28 6881انًطجدخ الادثٛخ،,  ). 
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Urgensi qawa’id al-ahkam  

 Wilayah pembahasan dan masalah-masalah hukum Islam itu sangat luas, 

sehingga untuk ―menghafalnya‖ satu persatu atau untuk menentukan hukum masing-

masingnya tidak mudah bagi orang yang mempelajari hukum Islam, bahkan ahli 

sekalipun. Oleh karena itu, solusi alternatif yang dapat dilakukan dalam mengatasinya 

adalah dengan merumuskan kaidah-kaidah fiqih yang merupakan generalisasi dari 

masalah-masalah fiqih tersebut, dan setiap generalisasi dapat menampung masalah-

masalah yang serupa.
29

 

 Berpegang kepada qawa‟id al ahkam tersebut, para ahli hukum Islam akan 

merasa lebih mudah dalam mengistinbathkan hukum suatu masalah dengan 

memproyeksikan masalah-masalah yang akan ditentukan hukumnya itu kepada kaidah 

fiqih yang menampungnya. Sehubungan dengan ini, Muhammad Hamzah 

mengemukakan bahwa : ―Masalah-masalah fiqh itu hanya dapat dipahami dengan 

mudah melalui kaidah-kaidah fiqih. Karena itu, menghafal dan memahami kaidah-

kaidah tersebut sangat bermanfaat‖.
30

 Maka kegunaan qawaid al-ahkam adalah untuk 

mengistibathkan hukum dalam permasalahan-permasalahan baru yang masih samar 

dalam luang lingkup fiqih.  

Sumber pembentukan al-qawaid al-asasiyah 

Syihabuddin al-Qarafi mengatakan kaidah ushuliyyah merupakan penghubung 

antara dalil dan hukum, berfungsi untuk mengeluarkan hukum dari dalil-dalil yang 

tafsili.
31

 Kaidah-kaidah fiqh induk, secara jumlahnya masih diperselisihkan oleh para 

ulama. AsSuyuthi mengemukakan bahwa al-Qadhi Abu Sa‟id mengembalikan semua 

persoalan mazhab Syafi‟i kepada empat kaidah hukum induk. Syaikh Izzudin Ibn Abd 

al-Salam, dalam bukunya Qawaid al-Ahkam fi Mashalih alAnam, mengatakan bahwa 

semua masalah fiqh dapat dikembalikan kepada i‘tibar al-mashalih.
32

 Adapun al-qawaid 

al-asasiyah atau kaidah induk tersebut adalah:
33

 

1) Kaidah Induk Pertama 

َْب مبَطِذِ ًَ الْيُُٕسُ ثِ
34

 

―Segala perkara tergantung dengan niatnya‖. 

Kaidah ini diambil dari ayat al qur‘an dan hadis. Ayat al-qur‘an 

tersebut adalah surat Al-Imran ayat 145: 

َْٛبَ اةَ انذُّ َٕ ٍْ ُّٚشِدْ صَ يَ َٔ لًا َۗ  ؤَجَّ ٌِ لِٰ كِزٰجبً يُّ دَ اِلاَّ ثِبِرْ ْٕ ًُ ٌْ رَ ٌَ نُِفَْظٍ اَ يَب كَب اةَ  َٔ َٕ ٍْ ُّٚشِدْ صَ يَ َٔ بۚ  َٓ ُْ ّٖ يِ َؤُْرِ

 ٍَ ْٚ عَُجَْضِٖ انشٰكِشِ َٔ ب َۗ  َٓ ُْ ّٖ يِ خِشَحِ َؤُْرِ  الْاٰ

                                                           
29 Ibrahim, ―Al-QawaId Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih).‖ 
30 Ibid. 
31 Kholidah, ―Urgensi Qawaid Fiqhiyyah Dalam Pengembangan Hukum Islam,‖ Jurnal El-

Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan dan Pranata Sosial 09, no. 01 (2023): 104–127, 

https://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/elqanuniy/article/view/7963. 
32 Duski Ibrahim, ―Al-Qawa`Id Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih)‖ (Palembang: CV. Amanah, 

2019). 
33 Ibid. 
)اليٕس ثًمبطذْــبانمبمـــذح انفمٓٛــخ “و. د. يظٓش يذٙ محمد,  34  no. 3 ,12 يجهخ انفزخ نهجذٕس انزشثٕٚخ ٔانُفغٛخ ‖,

(2008): 304–311. 
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Setiap yang bernyawa tidak akan mati, kecuali dengan izin Allah sebagai 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Siapa yang menghendaki 

pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu dan 

siapa yang menghendaki pahala akhirat, niscaya Kami berikan (pula) 

kepadanya pahala (akhirat) itu. Kami akan memberi balasan kepada 

orang-orang yang bersyukur. (Al-Imran:145).
35

 

Serta firman Allah SWT dalam  Al-qur‘an surat az-Zumar ayat 2: 

 ٍََۗ ْٚ ُ انذِّ ْٛكَ انْكِزٰتَ ثِبنْذَكِّ فبَمْجذُِ لَٰ يُخْهِظًب نَّّ َْضَنُْبَٓ اِنَ  اََِّبٓ اَ

Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 

(Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah 

dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. (Az-Zumar:2)
36

 

Adapun hadis nabi yang didasarkan pada kaidah pertama ini yaitu:  

الُ كاِنَُُِّّاتِ  ...... ًَ ا الْْعَْ ًَ ْٔ إنَِٗ  إََِّ ب أَ َٓ َْٛبَ ٚظُِٛجُ جْشَرُُّ إِنَٗ دُ ِْ ٍْ كَبَذَْ  ًَ ٖ فَ َٕ ب نِكُمِّ ايْشِئٍ يَب ََ ًَ إََِّ َٔ
 ِّ ْٛ َْبجَشَ إِنَ جْشَرُُّ إِنَٗ يَب  ِٓ ب فَ َٓ ُْكِذُ  ايْشَأحٍَ َٚ

Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap 

orang (tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat hijrahnya karena 

dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin 

dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan."
37

 

2) Kaidah Induk Kedua 

ٍُ لَا ٚضَُالُ ثِبنشَّكِّ  انْٛمَِٛ
38

 

―Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan‖ 

 ِ ْٚشَحَ لبَلَ لبَلَ سَعُٕلُ لَّ ُْشَ ٍْ أثَِٙ  ِّ مَ ٍْ أثَِٛ ْٛمٍ مَ َٓ ٍْ عُ ٍُ دَشْةٍ دَذَّصَُبَ جَشِٚشٌ مَ ْٛشُ ثْ َْ  ٔ دَذَّصَُِٙ صُ

عَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ مَهَ ٍَّ  طَهَّٗ لَّ ءٌ أوَْ لَا فلََا ٚخَْشُجَ ْٙ ُُّْ شَ ِّ أخََشَطَ يِ ْٛ ْٛئبً فأَشَْكَمَ مَهَ ِّ شَ جَذَ أدََذكُُىْ فِٙ ثطَُِْ َٔ إرِاَ 

ْٔ ٚجَِذَ سِٚذًب ربً أَ ْٕ عَ طَ ًَ غْجِذِ دَزَّٗ ٚغَْ ًَ ٍْ انْ  يِ

Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan 

kepada kami Jarir dari Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah dia 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila 

salah seorang dari kalian mendapatkan sesuatu yang kurang beres dalam 

perutnya, lalu rancu baginya perkara tersebut, apakah keluar atau tidak, 

maka janganlah dia keluar dari masjid hingga dia mendengar suara 

(kentut) atau mendapatkan baunya." (HR. Muslim).
39

 

                                                           
35 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‘an (LPMQ), ―Qur‘an Kemenag.‖ 
36 Ibid. 
37 Al-Bukhori, Shahih Bukhari. 
38 Abdur Rohman Sholeh, ― طلاق )رطجٛك لبمذح" انٛمٍٛ لا ٚضٔل ثبنشك" مهّٛانشك فٙ ان )‖ (Sekolah Tinggi 

Dirasat Islamiyah Imam Syafi‘i Jember, 2020). 
39 Musllim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (Jakarta: Hadits Soft, Lidwa Pustaka, n.d.). 
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Kemudian hadis Nabi Muhammad SAW: 

دَ  ُٔ ٍُ داَ ٍِ أثَِٙ خَهفٍَ دَذَّصَُبَ يُٕعَٗ ثْ ذَ ثْ ًَ ٍُ أدَْ ذُ ثْ ًَّ ٍِ ٔ دَذَّصَُِٙ يُذَ ْٚذِ ثْ ٍْ صَ ٍُ ثِلَالٍ مَ ٌُ ثْ ب ًَ ْٛ دَذَّصَُبَ عُهَ

ِ لبَلَ  ّ٘ ٍْ أثَِٙ عَدِٛذٍ انْخُذْسِ ٍِ ٚغََبسٍ مَ ٍْ مَطَبءِ ثْ عَهَّىَ  أعَْهىََ مَ َٔ  ِّ ْٛ ُ مَهَ ِ طَهَّٗ لَّ إذِاَ شَكَّ لبَلَ سَعُٕلُ لَّ

ِّ فهَىَْ َدَْزِ كَىْ صَهًَّ ثلَََثاً أَ  ٍَ ثىَُّ ََْ جُدُ أحََدُكُىْ فٍِ صَلََجِ ُْقَ ٍِ عَهًَ يَا اسْحَ وْ أزَْكعَاً فهَُْطَْسَحْ انشَّكَّ وَنُْبَْ

ايًا لِْزَْكَ  ًَ ٌَ صَهًَّ إجِْ ٌْ كَا ٍَ نَُّ صَلََجَُّ وَإِ ً ا شَفعَْ ًْ ٌَ صَهًَّ خَ ٌْ كَا ىَ فإَِ ٌْ ََُ هِّ ٍِ قبَْمَ أَ ُْ ع  كَاَحَاَ سَجْدَجَ

 ٌِ ُْطَا ا نِهشَّ ًً ٍُ  دَذَّصَُِٙ جسَْغُِ دُ ثْ ُٔ ِ دَذَّصَُِٙ داَ ٙ مَجْذُ لَّ ًِّ تٍ دَذَّصَُِٙ مَ ْْ َٔ  ٍِ ٍِ ثْ ًَ دْ ٍُ مَجْذِ انشَّ ذُ ثْ ًَ أدَْ

ب لَب ًَ ٍِ لجَْمَ انغَّلَاوِ كَ ْٛ َ فِٙ يَدُْبَُِ لبَلَ ٚغَْجُذُ عَجْذرَ َٔ عُْبَدِ  زاَ الْإِ َٓ ٍِ أعَْهىََ ثِ ذِ ثْ ْٚ ٍْ صَ ْٛظٍ مَ ٍُ لَ ٌُ ثْ ب ًَ ْٛ لَ عُهَ

 ثلَِالٍ 

Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ahmad bin Abi 

Khalaf telah menceritakan kepada kami Musa bin Dawud telah 

menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Zaid bin Aslam dari 

'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Apabila salah seorang dari 

kalian ragu dalam shalatnya, dan tidak mengetahui berapa rakaat 

dia shalat, tiga ataukah empat rakaat maka buanglah keraguan, dan 

ambilah yang pasti (yaitu yang sedikit). Kemudian sujudlah dua kali 

sebelum memberi salam. Jika ternyata dia shalat lima rakaat, maka 

sujudnya telah menggenapkan shalatnya. Dan jika, ternyata 

shalatnya memang empat rakaat maka kedua sujudnya itu adalah 

sebagai penghinaan bagi setan'." Telah menceritakan kepadaku 

Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb telah menceritakan kepadaku 

Pamanku, Abdullah telah menceritakan kepadaku Dawud bin Qais dari 

Zaid bin Aslam dengan isnad ini, dan dalam maknanya, 'Hendaklah dia 

sujud dua kali sebelum salam.' Atau sebagaimana yang dikatakan 

Sulaiman." (Sahih Muslim).
40

 

3) Kaidah Induk ketiga  

ْٛغِٛشَ  شَمَّخُ رجَْهِتُ انزَّ ًَ انْ
41

 

 ―Kesulitan  mendatangkan kemudahan‖. 

Kaidah ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam Surat Al-

Baqarah ayat 185: 

 ٌُ ِّ انْمشُْاٰ ْٛ َْضِلَ فِ ُ ْ٘ٓ ا ٌَ انَّزِ شُ سَيَؼَب ْٓ كُىُ شَ ُْ ذَ يِ ِٓ ٍْ شَ ًَ ٌِۚ فَ انْفشُْلبَ َٔ ُٓذٰٖ  ٍَ انْ ذٍ يِّ ُٰ ثَِّٛ َٔ هَُّبطِ  ُْذًٖ نِّ

ْٚذُ لُٰ ثكُِىُ انْ  شُِ ٍْ اََّٚبوٍ اخَُشَ َۗٚ ْٔ مَهٰٗ عَفشٍَ فدَِذَّحٌ يِّ ْٚؼًب اَ ٌَ يَشِ ٍْ كَب يَ َٔ َۗ ُّ ًْ شَ فهَْٛظَُ ْٓ ْٚذُ انشَّ لَا ٚشُِ َٔ ٛغُْشَ 

نِزكُْ  َٔ ٌَ ثكُِىُ انْدغُْشَ ۖ ْٔ ندَهََّكُىْ رشَْكُشُ َٔ َْذٰ كُىْ  نِزكَُجِّشُٔا لَٰ مَهٰٗ يَب  َٔ هُٕا انْدِذَّحَ  ًِ 

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena 

itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan 

                                                           
40 Ibid. 
41 Muhammad Misbakul Munir, ―Managing Institutes from the Perspective of the Five Major 

Jurisprudential Rules (Darus Salam Blok Agung Banyuwangi Institute-Field Study),‖ International 

Proceeding of The Postgraduate School, Universitas Muhammadiyah Jakarta 1, no. 1 (2023): 19–36. 
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barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka 

(wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 

hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (QS. Al-Baqarah:185).
42

 

Kemudian kaidah ini di dasarkan pada hadis Nabi: 

عَهَّىَ إَِِّٙ نىَْ أُ  َٔ  ِّ ْٛ ُ مَهَ ُّٙ طَهَّٗ لَّ نكَُِِّٙ فمَبَلَ انَُّجِ َٔ لَا ثِبنَُّظْشَاََِّٛخِ  َٔ ُٕٓدَِّٚخِ  كعُِثْثُ كاِنْحَُُِفَُِّةِ ثْدشَْ ثِبنَْٛ

حَةِ  ًْ مَ  ان َّ ًُ نَ َٔ ب  َٓ يَب فِٛ َٔ َْٛبَ  ٍْ انذُّ ْٛشٌ يِ ِ خَ دَخٌ فِٙ عَجِٛمِ لَّ ْٔ ْٔ سَ حٌ أَ َٔ ِِ نغَذَْ ذٍ ثِٛذَِ ًَّ انَّزِ٘ َفَْظُ يُذَ بوُ َٔ

فِّ خَ  ٍَ عَُخًَ أدََذِكُىْ فِٙ انظَّ ِّ عِزِّٛ ٍْ طَلَارِ  ْٛشٌ يِ

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Aku tidak diutus dengan 

membawa keyahudian dan kenasranian tapi aku diutus dengan 

membawa ketauhidan yang longgar. Demi Dzat yang jiwa 

Muhammad ada ditanganNya, sungguh pagi atau sore hari dijalan Allah 

lebih baik dari dunia seisinya, dan sungguh berdirinya salah seorang 

dari kalian dalam barisan perang lebih baik dari shalat selama enam 

puluh tahun."
43

 

4) Kaidah Induk ke empat  

شَسُ ٚضَُالُ  انؼَّ
44

 

―Kemudaratan itu hendaklah dihilangkan‖. 

Kaidah ini didasarkan pada firman Allah SWT surah Al-Baqarah ayat 

195: 

 ٌَّ ا ۛ اِ ْٕ ادَْغُُِ َٔ هكَُخِ ۛ  ْٓ ْٚكُىْ اِنَٗ انزَّ ذِ ْٚ َ ا ثِب ْٕ لَا رهُْمُ َٔ ْٛمِ لِٰ  ْٙ عَجِ ا فِ ْٕ فِمُ َْ اَ َٔ ٍَ ْٛ ذْغُِِ ًُ  لَٰ ٚذُِتُّ انْ

Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan 

(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan 

berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik. (Al-Baqarah:195).
45

 

 

Selanjutnya firman Allah SWT dalam surah Al-A‘raf ayat 55: 

 ٍَۚ ْٚ دْزذَِ ًُ ّٗ لَا ٚذُِتُّ انْ خُفْٛخًَ َۗاََِّ َّٔ مًب  ا سَثَّكُىْ رؼََشُّ ْٕ  ادُْمُ

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 

Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

(surah Al-A‘raf: 55).
46

 

                                                           
42 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‘an (LPMQ), ―Qur‘an Kemenag.‖ 
43 Imam Ahmad, Musnad Ahmad Nomor 21260, dalam aplikasi Hadis soft.  
44 Sugianto Sugianto, ―Membangun Lemma Ekonomi Islam Berbasis Qawâ‘id al-Fiqhiyah (Studi 

Kasus انؼشس ٚضال),‖ HUMAN FALAH: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2016): 1–16. 
45 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‘an (LPMQ), ―Qur‘an Kemenag.‖ 
46 Ibid. 
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Kemudian dalam kaidah ini ada hadis nabi SAW: 

لَا ػِشَاسَ  َٔ ٌْ لَا ػَشَسَ  عَهَّىَ لؼََٗ أَ َٔ  ِّ ْٛ ُ مَهَ ِ طَهَّٗ لَّ ٌَّ سَعُٕلَ لَّ  أَ

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memutuskan bahwa tidak 

boleh berbuat madlarat dan hal yang menimbulkan madlarat." (Sunan 

Ibnu Majah 2331).
47

 

5) Kaidah Induk kelima  

خٌ  ًَ  انْدبَدحَُ يُذَكَّ

"Adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum.‖ 

Kaidah ini diambil dari al-Qur‘an surah An-nisa ayat 19:  

ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ب انَّزِ َٓ ٓبَُّٚ ٰٚ ٍَّ ُْ ْٕ ًُ ُ ز ْٛ ا ثِجَدْغِ يَبٓ اٰرَ ْٕ جُ َْ ٍَّ نِززَْ ُْ ْٕ لَا ردَْؼُهُ َٔ ًْب َۗ  ٌْ رشَِصُٕا انُِّغَبۤءَ كَشْ لَا ٚذَِمُّ نكَُىْ اَ

 ٌْ ٍَّ فدَغَٰٓٗ اَ ُْ ْٕ ًُ ُ ز ْْ ٌْ كَشِ فِ ۚ فبَِ ْٔ دْشُ ًَ ٍَّ ثِبنْ ُْ ْٔ مَبشِشُ َٔ جَُِّٛخٍَ ۚ  ٍَ ثفِبَدِشَخٍ يُّ ْٛ ٌْ َّٚأرِْ ٓ اَ ُْ  الِاَّ ـًٔب ركَْشَ ْٛ ا شَ ْٕ

ْٛشًا ْٛشًا كَضِ ِّ خَ ْٛ ٚجَْدمََ لُٰ فِ َّٔ 

Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 

hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 

Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 

padanya. (An-nisa ayat 19).
48

 

Selanjutnya firman Allah dalm Surah Al-A‘raf ayat 199: 

 ٍَ ْٛ هِ ِٓ ٍِ انْجٰ امَْشِعْ مَ َٔ أيُْشْ ثِبنْدشُْفِ  َٔ  َٕ  خُزِ انْدفَْ

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta 

jangan pedulikan orang-orang yang bodoh. (QS. Al-A‘raf:199).
49

 

Kemudian kaidah ini juga di dasarkan pada Hadis: 

ٍْ مَجْذِ  ْٛشٍ مَ ٍِ دُجَ ٍْ صِسِّ ثْ ٍِ يَغْدُٕدٍ لبَلَ دَذَّصَُبَ أثَُٕ ثكَْشٍ دَذَّصَُبَ مَبطِىٌ مَ ِ ثْ َ ََظَشَ فِٙ لهُُٕةِ  لَّ ٌَّ لَّ إِ

ِّ فبَثْ  ْٛشَ لهُُٕةِ انْدِجبَدِ فبَطْطَفبَُِ نُِفَْغِ عَهَّىَ خَ َٔ  ِّ ْٛ ُ مَهَ ذٍ طَهَّٗ لَّ ًَّ جَذَ لهَْتَ يُذَ َٕ ِّ صىَُّ انْدِجبَدِ فَ زدَضََُّ ثِشِعَبنزَِ

ِّ َظََشَ فِٙ لهُُٕةِ انْدِجبَدِ ثدَْذَ لَ  صَسَاءَ َجَِِّٛ ُٔ ىْ  ُٓ ْٛشَ لهُُٕةِ انْدِجبَدِ فجََدهََ ِّ خَ جَذَ لهُُٕةَ أطَْذَبثِ َٕ ذٍ فَ ًَّ هْتِ يُذَ

ب  ًَ ِّ فَ ٌَ مَهَٗ دُِِٚ ٍ  ٚمُبَرِهُٕ ِ حََ  َُّ ُْدَ  ٌَ حََ ُاً فهَُىَ عِ ى ًُ ْ هِ ًُ ِ عَِّٛئٌ  زَأيَ انْ ُْذَ لَّ َٕ مِ ُٓ ا عَٛئِّبً فَ ْٔ يَب سَأَ َٔ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar telah menceritakan kepada 

kami 'Ashim dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah bin Mas'ud berkata: 

Sesungguhnya Allah melihat hati para hamba, lalu Dia mendapati hati 

Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai sebaik-baik hati para 

hamba, lalu memilihnya untuk diriNya, Dia juga mengutsnya dengan 

risalah kemudian Dia melihat pada hati para hamba setelah hati 

                                                           
47 Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah Nomor 2331, dalam aplikasi 

Hadist Soft.   
48 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‘an (LPMQ), ―Qur‘an Kemenag.‖ 
49 Ibid. 
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Muhammad, maka Dia mendapati hati para sahabat sebagai sebaik-baik 

hati para hamba, lalu menjadikan mereka sebagai pembantu Nabi-Nya, 

berperang membela agamanya. Maka apa yang dilihat oleh kaum 

muslimin satu kebaikan, maka di sisi Allah adalah baik dan apa yang 

mereka pandang buruk, maka di sisi Allah juga buruk. (Musnad Ahmad). 
50

 

Sejarah perkembangan  Qawa’id Al-ahkam 

1) Periode Rasulullah SAW  

Pada zaman Rasulullah SAW, segala sumber syariat hanya berdasarkan al-

qur‘an, sunnah, dan ijtihad Rasulullah. Segala fatwa yang diputuskan oleh nabi 

berdasarkan wahyu dan ijtihadnya. Apabila ijtihad nabi kurang tepat, maka akan 

turun wahyu untuk membenarkannya. Pada masa beliau, dalam keadaan tertentu 

saja beliau  membenarkan sahabatnya untuk berijtihad apabila tidak ada nash 

dalam al-qur‘an dan sunnah. Sebagaimana yang diwasiatkan kepada Muadz bin 

Jabal sewaktu beliau diutus ke Yaman.
51

 

ٍِ شُدْ  غِٛشَحِ ثْ ًُ ٍِ أخَِٙ انْ شِٔ اثْ ًْ ٍِ مَ ٍْ انْذَبسِسِ ثْ ٌٍ مَ ْٕ ٍْ أثَِٙ مَ ٍْ شُدْجخََ مَ شَ مَ ًَ ٍُ مُ ٍْ دَذَّصَُبَ دَفْضُ ثْ جخََ مَ

ٍِ جَجمٍَ  ٍْ أطَْذَبةِ يُدبَرِ ثْ ضَ يِ ًْ مِ دِ ْْ ٍْ أَ ِّ  أَُبَطٍ يِ ْٛ ُ مَهَ ِ طَهَّٗ لَّ ٌَّ سَعُٕلَ لَّ ٌْ َبَْعثََ أَ ا أزََادَ أَ ًَّ وَسَهَّىَ نَ

ُْفَ جقَْضٍِ إذِاَ عَ  ٍِ قاَلَ كَ ًَ ٌْ نىَْ ججَِدْ فٍِ كِحاَبِ سيُعاَذاً إنًَِ انَُْ ِ قاَلَ فإَِ َُّ ضَ نكََ قضََاء  قاَلَ أقَْضٍِ ككِِحاَبِ 

ِّ وَسَهَّىَ قَ  ُْ ُ عَهَ َُّ ِ صَهًَّ  َُّ ِ قاَلَ فبَُِ َُّةِ زَسُىلِ  َُّ ِّ ُْ ُ عَهَ َُّ ِ صَهًَّ  َُّ ٌْ نىَْ ججَِدْ فٍِ سَُُّةِ زَسُىلِ  الَ فإَِ

ِّ وَسَ  ُْ ُ عَهَ َُّ ِ صَهًَّ  َُّ َِ آنىُ فضََسَبَ زَسُىلُ  ِ قاَلَ أجَْحهَِدُ زَأٍَِْ وَ َُّ َِ فٍِ كِحاَبِ  هَّىَ صَدْزَُِ وَقاَلَ وَسَهَّىَ وَ

ِ انَّرٌِ وَفَّقَ  دُ لِِلَّّ ًْ ِ  انْحَ َُّ ا َسُْضٍِ زَسُىلَ  ًَ ِ نِ َُّ ٍْ شُدْجخََ دَذَّصَُِٙ  زَسُىلَ زَسُىلِ  دَذَّصَُبَ يُغَذَّدٌ دَذَّصَُبَ َٚذَْٛٗ مَ

ِ طَ  ٌَّ سَعُٕلَ لَّ ٍِ جَجمٍَ أَ ٍْ يُدبَرِ ثْ ٍْ أطَْذَبةِ يُدبَرٍ مَ ٍْ َبَطٍ يِ شٍٔ مَ ًْ ٍِ مَ ٍْ انْذَبسِسِ ثْ ٌٍ مَ ْٕ ُ أثَُٕ مَ  هَّٗ لَّ

ٍِ فزَكََشَ يَدُْبَُِ  ًَ ب ثدَضََُّ إِنَٗ انَْٛ ًَّ عَهَّىَ نَ َٔ  ِّ ْٛ  مَهَ

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar dari Syu'bah dari Abu 'Aun 

dari Al Harits bin 'Amru anak saudara Al Mughirah bin Syu'bah, dari 

beberapa orang penduduk Himsh yang merupakan sebagian dari sahabat 

Mu'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika akan 

mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman beliau bersabda: "Bagaimana engkau 

memberikan keputusan apabila ada sebuah peradilan yang dihadapkan 

kepadamu?" Mu'adz menjawab: "Saya akan memutuskan menggunakan 

Kitab Allah." Beliau bersabda: "Seandainya engkau tidak mendapatkan 

dalam Kitab Allah?" Mu'adz menjawab: "Saya akan kembali kepada 

sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam." Beliau bersabda lagi: 

"Seandainya engkau tidak mendapatkan dalam Sunnah Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam serta dalam Kitab Allah?" Mu'adz 

menjawab: "Saya akan berijtihad menggunakan pendapat saya, dan 

saya tidak akan mengurangi." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam menepuk dadanya dan berkata: "Segala puji bagi Allah yang 

                                                           
50 Imam Ahmad, Musnad Ahmad Nomor 3418 dalam aplikasi Hadis soft.  
51 Mif Rohim, Buku Ajar Qawa‟id Fiqhiyyah (Inspirasi Dan Dasar Penetapan Hukum), Buku 

Ajar Qawa‟id Fiqhiyyah (Jombang: LPPM UNHASY, 2019). 



Muqaranah, Volume 7,  Nomor 2, Desember 2023: 165 - 182 

Analisis Sumber Pembentukan Qawa’id Al-Ahkam...., Adang Muhamad Nasrulloh  

176 

 

telah memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk melakukan 

apa yang membuat senang Rasulullah." Telah menceritakan kepada kami 

Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah telah 

menceritakan kepadaku Abu 'Aun dari Al Harits bin 'Amru dari beberapa 

orang sahabat Mu'adz dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam tatkala mengutusnya ke Yaman. kemudian ia menyebutkan 

maknanya.
52

 

Prinsip-prinsip umum dalam membuat undang-undang dan hukum pada 

periode ini dapat dikategorikan ke dalam  empat bagian:
53

 

1. Penetapan hukum secara berangsur-angsur dalam kurun waktu 22 

tahun beberapa bulan.  

2. Rasulullah menetapkan hukum sekedar keperluan saja.  

3. Penetapan hukum yang sifatnya memudahkan dan meringankan 

beban. 

4. Mensyariatkan hukum yang sejalan dengan kemaslahatan manusia.  

Di samping hal tersebut diatas, juga ada sebagian hadits nabi yang dapat 

dikategorikan sebagai kaidah fiqh, antara lain:
54

 

 انخشاط ثبنؼًبٌ

―Orang yang menikmati hasil sesuatu bertanggungjawabatas resikonya.‖  

 لاػشس ٔلا ػشاس  

―Tidak boleh memudaratkan dan dimudaratkan.‖  

 انجُٛخ مهٗ انًذمٗ ٔانًٍٛٛ مهٗ يٍ اَكش 

 ―Bagi yang penuduh (pendakwa) wajib membawa bukti, sedangkan 

yang mengingkari (terdakwa) cukup bersumpah‖. 

Karakter hadist yang dijadikan oleh para ulama sebagai sumber kaidah 

dalam qawaid fiqhiyyah adalah yang berlafadz ringkas namun bermakna 

luas.Seperti pada karakter hadist-hadist tersebut di atas.   

2) Periode Sahabat  

Setelah Rasulullah SAW wafat, sahabat sudah tidak  memiliki tempat lagi 

untuk bertanya kepada Rasulullah SAW. Demi menyelesaikan problematika 

yang terus bergulir melalui petunjuk ayat-ayat al-Qur‘an dan al-Hadits serta 

prinsip-prinsip hukum yang termaktub di dalamnya, maka prinsip-prinsip dasar 

metode ijtihad menjadi satu keniscayaan. Keperluan terhadap ijtihad lahir dari 

watak dan kedudukan nash yang dihadapkan dengan realitas sosial yang 

semakin komplek dan dinamika. Tanpa ijtihad, sulit rasanya membuktikan 

                                                           
52 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud Nomor 3119, dalam Aplikasi hadist soft. 
53 Rohim, Buku Ajar Qawa‟id Fiqhiyyah (Inspirasi Dan Dasar Penetapan Hukum). 
54 Ibid. 
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keyakinan bahwa Islam sesuai dengan perkembangan zaman dan tempat. 

Penggunaan ijtihad di kalangan sahabat ternyata sering menimbulkan i‘tiradh 

(pertentangan) dan  ikhtilaf (perbedaan).
55

 

Metode ijtihad di kalangan sahabat sendiri masih sederhana, tidak 

memiliki rumusan yang sistematik dan ilmiah. Penetapan hukum baru yang tidak 

terdapat dalam Al-qur‘an dan al-Hadits terus berkembang hingga zaman tabi‘in. 

Para ulama dengan ijma‘nya sepakat mengkategorikan sejumlah riwayat para 

sahabat untuk menjadi landasan sumber kaidah. Di antara yang sangat terkenal 

adalah perkataan Umar bin Khattab RA:
56

 

 يمب ؽع انذمٕق مُذ  انششٔؽ 

Penerimaan hak berdasarkan pada syarat-syaratnya. 

Kemudian perkataan Ibnu Abbas RA yang artinya: 

―Segala sesuatu dalam Al Qur‘an yang menggunakan kata ―atau, atau‖ 

maka itu adalah berkonotasi pilihan, dan segala ayat dalam quran yang 

berkalimat ―jika tidak menemukannya‖ maka itu yang utama dan 

paling utama untuk dikerjakan‖. 

Perkataan Ibnu Abbas RA di atas dikategorikan  sebagai  qaidah fiqhiyyah 

dalam bab kaffarah dan pilihan dalam konsekuensi hukum. Ada juga atsar dari 

Ali RA yang diriwayatkan oleh  Abdul Razaq: 

 يٍ لبعى انشثخ فلا ػًبٌ مهّٛ

“   ―Orang yang membagi keuntungan tidak menerima kerugian” 

3) Periode Tabi‘in dan tabi‘ut tabi‘in  

Pada masa tabi`in dan para imam madzhab, gaya jawami alkalim Nabi 

semakin banyak dicontoh dan menginspirasi mereka untuk berlomba-lomba 

membuat kaedah yang dapat memudahkan mereka dalam mengelompokkan 

masalah-masalah fiqh sehingga dapat cepat merespons problematika kasus-kasus 

hukum yang semakin banyak bermunculan. Beberapa kaedah yang muncul pada 

masa ini misalnya perkataan Qadhi Syuraih bin Haris al-Kindi:
57

 

يٍ ششؽ مهٗ َفغّ ؽبئدب غٛش يكشٔح فٕٓ مهّٛ 
58

 

‖Siapa yang harus menanggung pengelolaan harta, (maka) ia berhak 

mengambil keuntungan harta tersebut. 

Kemudian perkataan Khair bin Nu`man: 

 يٍ الش مزذَب ثشئ انضيُب اٚبِ 

                                                           
55 Ibid. 
56 Firman Arifandi, ―Qawaid Fiqhiyyah Sebagai Formulasi Hukum Qawaid Fiqhiyyah Sebagai 

Formulasi Hukum‖ (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 1–36. 
57 Toha Andiko, ILMU QAWA‟ID FIQHIYYAH Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika 

Hukum Islam Kontemporer, Teras (Bengkulu: Teras, 2011). 
) ٔالدبد انًفزٍٛ ,اثٍ انُمٛت، مجذ انمبدس ثٍ ٕٚعف، 58 6881انًٛشٚخ،, انًطجدخ  ). 
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‖Siapa yang mengaku memiliki sesuatu, kami membebankan sesuatu itu 

padanya.‖
59

 

Sedang di kalangan madzhab, kaedah-kaedah fiqh ini banyak dimunculkan 

oleh pengikut madzhab Hanafi dan Syafi`i. Dalam madzhab Hanafi misalnya, 

dipelopori oleh dua orang murid imam Abu Hanifah yang bernama Abu Yusuf 

Ya`qub bin Ibrahim dan Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani. Abu Yusuf yang 

pernah menjadi hakim (qadhi), Yang sangat terkenal adalah kaidah yang  

dikeluarkan oleh imam Abu yusuf ya‘qub bin Ibrahim, dimana beliau menulis 

kitab ―al Kharraj‖. Terdapat di dalamnya serangkaian kaidah fiqhiyyah, di 

antaranya adalah surat yang ditujukan untuk Harun ar Rasyid yang berbunyi:
60

  

نٛظ نلايبو اٌ ٚخشط  شٛئب يٍ ٚذ ادذ الاثذك صبثذ يدشٔف
61

  

Tiada wewenang bagi seorang imam untuk mengambil sesuatu 

dari seseorang kecuali dengan ketentuan yang nyata dan cara 

yang baik” 

Qawa`id Al-Ahkam menjadi satu disiplin ilmu tersendiri pada abad IV H, 

dan dimatangkan pada abad-abad sesudahnya. Ketika ruh taqlid menyelimuti 

abad ini (IV H dan sesudahnya), ijtihad mengalami masa stagnasi dan para 

ulama menjadi kurang kreatif.
62

 Hal ini ditambah dengan adanya kekayaan fiqh 

yang melimpah, dengan dibukukannya hukum-hukum fiqh dan dalil-dalilnya, 

juga banyaknya madzhab, membuat mereka cenderung hanya melakukan tarjih 

(menyeleksi pendapat-pendapat ulama terdahulu yang paling kuat argumennya). 

Kondisi ini mendorong para ulama saat itu untuk membahas hukum suatu 

peristiwa baru hanya dengan berpegang kepada fiqh madzhab saja.
63

 

Tidak dipungkiri pada masa ini telah terbit sejumlah kitab sebagai pondasi 

pertama perangkuman qawaid al fiqhiyyah, namun semuanya tidak dinamakan 

sebagai kaidah fikih tapi tercampur dalam satu kitab pembasahan fiqih. Seperti 

kitab al umm karangan imam Syafi‘I, juga kitab al khorroj milik imam Abu 

Yusuf, dan sejumlah sohifah dari tulisan imam Abu Hasan Syaibani.
64

 

4) Periode perkembangan dan pembukuan  

Masa ini dimulai pada abad ke 4-13 H/ 10-19 M, meskipun pada masa ini 

ijtihad sudah tidak gencar digalakkan atau bahkan bisa dikatakan tertutup, 

namun aktifitas penulisan ushul fiqh dan kaidah fiqh mengalami peningkatan. 

                                                           
59 S H I Ahmad Musadad, QAWAID FIQHIYYAH IQTISHADIYAH Kaidah-Kaidah Fiqih 

Ekonomi Syariah (CV Literasi Nusantara Abadi, 2019). 
60 Arifandi, ―Qawaid Fiqhiyyah Sebagai Formulasi Hukum Qawaid Fiqhiyyah Sebagai 

Formulasi Hukum.‖ 
61 Yaḥyá ibn Ādam, Kitāb al-kharāj (Maṭbaʻat Barīl, 1896). 
62 S H I Amrullah Hayatudin dan Panji Adam, Pengantar Kaidah Fikih (Amzah, 2023). 
63 Andiko, ILMU QAWA‟ID FIQHIYYAH Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika 

Hukum Islam Kontemporer. 
64 Arifandi, ―Qawaid Fiqhiyyah Sebagai Formulasi Hukum Qawaid Fiqhiyyah Sebagai 

Formulasi Hukum.‖ 
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Oleh sebab itulah pada masa ini dapat dikatakan masa keemasan penulisan ushul 

fiqh dan kaidah fiqh. Para fuqoha pada masa ini mulai menyusun fiqh dalam 

formula baru yang memiliki rumusan sistematik dan ilmiah.
65

 

 Ada beberapa ulama yang memulai kodifikasi terhadap qawaid al 

fiqhiyyah adalah:
66

 

1) Imam Abu Hasan al Karkhi dengan kitab Ushul al Karakhi  

2) Abu Zaid al Dabusi menyusun kitab ta‟sisun Nadhar  

3) Abu Thahir ad Dibas menyusun 17 kaidah yang disempurnakan 

Karakhi menjadi 37. 

4) Imam Abi Laits as-Samarqhandi.  

Masa keemasan pembukuan kaidah-kaidah fiqh tersebut terjadi pada abad 

8 H. Pada masa-masa ini umumnya ulama menulis kaidah fiqh dengan cara 

mengutip dan menghimpun kaidah-kaidah yang terdapat pada kitab-kitab fiqh 

masing-masing mazhab. Selain itu, mereka pun melakukannya dengan cara 

mencantumkan kaidah-kaidah fiqh dalam kitab fiqh, yaitu ketika mereka 

mencari illat dan men-tarjih suatu pendapat.
67

 

Kodifikasi di abad ke empat adalah kebanyakan dari ulama Hanafi, maka 

di abad ini yang lebih pesat menyebarkan karya ilmu qawaid adalah dari 

golongan Syafi‘iyah. Namun bukan berarti dari madzhab yang lain tidak sama 

sekali berkontribusi. Di antara karangan yang sangat terkenal hingga sekarang 

adalah :
68

 

1) Zainul Abidin Ibnu Ibrahim atau dikenal ibnu wakil AsySyafi‘I  

menyusun kitab al asybah wa nadzoir  

2) Tajuddin as Subuky juga mengarang kitab yang serupa namanya 

dengan karya Ibnu Wakil yaitu al asybah wa nadzoir  

3) Ibnu rajab al hanbali menulis Al-Qawaid fil fiqhi  

4) Najmuddin at-Thufy menulis al-Qawa‘id alkubra 

5) Izzuddin bin Abdissalam menyusun kitab Qawa‘idul Ahkam fi 

Mashalihil Anam (hingga saat ini, kitab tersebut menjadi rujukan 

dan muqorror dalam mata kuliah qawaid fiqih di sejumlah perguruan 

tinggi di timur tengah). 

5) Periode kemajuan  

Periode yang dimaksud di sini merupakan periode pengkhususan dan 

mengqanunkan fiqh. Periode ini dimulai pada kurun 13 H atau pertengahan 

kedua abad ke 13 H. Diantara catatan sejarah yang jelas berkaitan dengan 

perkembangan tersebut ialah apa yang dilakukan oleh ulama fiqh pada masa 

pemerintahan sultan al-Ghaziy Abdul Aziz Khan al-Ustmani. Berkat kegigihan 
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ulama fiqh pada masa tersebut, sehingga didirikanlah Majallah al-Ahkam al-

‗Adliyyah (Kompilasi Hukum Islam di masa Turki Ustmani).
69

  

Kompilasi ini merupakan ensiklopedi fiqh Islam dalam bidang mu‘amalah 

dan hukum acara peradilan yang terdiri atas 1851 pasal. Kitab tersebut disusun 

dengan bahasa perundang-undangan. Dalam majalah tersebut, tidak semua pasal 

berupa kaidah fiqh, tetapi terdapat pula kaidah ushul. Selanjutnya pada akhir 

kerajaan Ustmaniyyah muncul ulama fiqh yang memberikan ulasan atau uraian 

mengenai majalah tersebut. Kitab Qawa‟id Fiqhiyyah yang terkenal pada masa 

kemajuan ini ialah Majallah al-Ahkam al„Adliyyah Ustmaniyyah yang kemudian 

ditetapkan sebagai undang-undang perdata di wilayah Turki pada 26 Sya‘ban 

1292 H bertepatan dengan 28 September 1875 M. Mayoritas ketetapan dan 

pembahasan fiqh serta kaidah dalam majalah tersebut berdasarkan mazhab 

Hanafi. Setelah itu dilaksanakan Majallah al-Ahkam al„Adliyyah Ustmaniyyah di 

wilayah Syam yang berpusat di Turki selama kurang lebih 50 tahun.
70

  

Menurut Muhammad ‗Awwamah mengatakan, kaidah fiqhiyyah bisa 

dijadikan sebagai dalil dalam berfatwa, karena dibentuk berdasarkan 

pemahaman nash. Baginya, sesuatu yang di-istinbth-kan atau digali dari nash 

juga harus dihormati sebagaimana menghormati nash-nya. Lebih lanjut beliau 

mengatakan bahwa, qawa‘idh fiqhiyyah termasuk dalil ra‟yi. Sama halnya 

dengan As-Syatibi yang berpendapat bahwa qawa‟id fiqhiyyah dapat dijadikan 

dalil dalam penetapan hukum dengan alasan bahwa al-quran  dan sunnah sebagai 

landasan hukum taklif, di samping memberi petunjuk terhadap hukum yang 

bersifat cabang, seperti penunjukan terhadap salat, zakat, puasa haji dan lain-

lain, juga memberi penunjuk terhadap kaidah-kaidah yang menjadi landasan 

hukum yang bersifat cabang, seperti penunjukannya bahwa ijma‘, qiyas, qaul 

sahabi, syar‘u man qablana sebagai hujjah, termasuk qawa‘idh fiqhiyyah.
71

 

Akan tetapi ada pengsyaratan yang urgen dalam penerapannya yaitu tetap 

dituntut untuk hati-hati, tidak boleh sembarangan. Sebagimana instruksi khalifah 

Umar bin Khattab untuk tetap memperhatikan aspek “nadhair al-furu‟“ yakni 

perimbangan antar masalah-masalah furu‟iyyah dengan aspek “asybah” 

keserupaan. Sebab, sangat mungkin antara kasus yang sepintas tampak serupa 

ternyata memiliki sifat kekhususan.
72

 

 

PENUTUP  

Qawa‟id al-ahkam merupakan produk ijtihad bersumber dari Alquran, hadis dan 

ijma‘ shabat, dan merupakan generalisasi dari tema-tema fikih yang tersebar di kalangan 

imam mazhab, dimulai dari sumber tersebut lalu melahirkan kaidah kemudian 

melahirkan kaidah cabang pada setiap kaidah induk.  Catatan sejarah perkembangan 
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qawaid al-ahkam pada masa keemasan terjadinya pembukuan kaidah-kaidah fiqh pada 

abad 8 H. Pada masa-masa ini umumnya ulama menulis kaidah fiqh dengan cara 

mengutip dan menghimpun kaidah-kaidah yang terdapat pada kitab-kitab fiqh masing-

masing mazhab. Periode ini dimulai pada kurun 13 H atau pertengahan kedua abad ke 

13 H. Diantara catatan sejarah yang jelas berkaitan dengan perkembangan tersebut ialah 

apa yang dilakukan oleh ulama fiqh pada masa pemerintahan sultan al-Ghaziy Abdul 

Aziz Khan al-Ustmani. Berkat kegigihan ulama fiqh pada masa tersebut, sehingga 

didirikanlah Majallah al-Ahkam al-„Adliyyah (Kompilasi Hukum Islam di masa Turki 

Ustmani).   
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